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ABSTRAK

Jumyusrilliani (2008-07458), meningkatkan Hasil Belajar Dengan Pendekatan
Problem Based Learning dalam Pembelajaran KPK dan
FPB pada Soal Cerita di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 09
Air Pacah Padang.

Berdasarkan pengamatan penelitian dan hasil wawancara terhadap guru di
kelas V SDN 09 Air Pacah Padang, pembelajaran matematika selama ini masih
bersifat konvensional, karena guru tidak pernah menggunakan pendekatan-
pendekatan dalam pembelajaran. Akibatnya, hasil belajar siswa menurun. Tujuan
dari penelitian tindakan kelas ini adakah untuk memperbaiki proses pembelajaran
dan meningkatkan hasil belajar.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Class Action
Research). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang menjadi
subjek dalam penelitian tindakan kelas ini adalah seluruh siswa dan guru kelas V
SDN 09 Air Pacah Padang, serta rencana pelaksanaan pembelajaran. Data ini
diperoleh dengan menggunakan tes, observasi, wawancara, dan catatan lapangan.

Penelitian akan menggunakan pendekatan Problem Based Learning dalam
melaksanakan pembelajaran menyelesaikan soal cerita dengan menggunakan KPK
dan FPB. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Problem
Based Learning memakai lima fase penerapan.

Hasil belajar pada studi awal saat peneliti melakukan pengamatan nilai
rata-rata yang diperoleh siswa kelas V tersebut adalah 5,5. Peningkatan pada hasil
belajar siswapun terlihat pada setiap siklusnya. Penelitian ini dilaksanakan
dengan II siklus. Siklus I nilai rata-rata yang diperoleh siswa adalah 6,0. Siklus II
nilai rata-rata kembali mengalami peningkatan menjadi 8,2

Hasil pengamatan terlihat peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa
dalam proses pembelajaran. Maka, dapat disimpulkan pada penelitian ini adalah
dengan menggunakan pendekatan Problem Based Leraning dapat meningkatkan
hasil belajar matematika siswa.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan penting dalam menghadapi era
globalisasi, karena pendidikan dapat mengembangkan potensi diri siswa
dan juga merupakan titik tolak dari berkembangnya suatu bangsa.
Pemerintah melakukan inovasi-inovasi untuk meningkatkan mutu
pendidikan.

Tinggi rendahnya mutu dari pendidikan tidak terlepas dari peranan
seorang guru. Seorang guru harus bisa memahami suasana kelasnya
dengan baik. Dengan demikian guru akan mengetahui problematika apa
yang dihadapi oleh siswanya dalam pelaksanaan proses pembelajaran di
kelas.

Di dalam pelaksanaan proses pembelajaran, siswa diberikan
beranekaragam mata pelajaran setiap harinya, akan tetapi belum tentu
semua materi dalam mata pelajaran tersebut dapat dikuasai oleh siswa,
salah satunya mata pelajaran matematika, yaitu tentang materi
menyelesaikan soal cerita dengan menggunakan KPK dan FPB.
Faturachman (2006:1) mengungkapkan bahwa “Mata pelajaran
matematika ini sering kali dianggap mata pelajaran yang sulit dan
menakutkan bagi siswa”.

Depdiknas (2006:416) menjelaskan tentang pengertian dari

matematika, yaitu :
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Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari
perkembangan teknologi modern, mempunyai peranan
penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir
manusia. Perkembangan pesat dibibidang teknologi
informasi dan komunikasi dewasa ini dilandsi olek
perkembangan matematika di bidang teori bilangan,
aljabar, analisis, teori peluang, dan matematika dikrit.

Untuk menguasai dan menciptakan teknologi di masa

depan diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak

kecil.

Mata pelajaran matematika ini mempunyai tujuan untuk
mengembangkan kemampuan menggunakan matematika  dalam
pemecahan masalah dan mengkomunikasikan ide atau gagasan dengan
menggunakan simbol, tabel, diagram, dan media lain dalam kehidupan
sehari-hari siswa. Matematika dapat melatih siswa untuk berpikir kritis
dalam memecahkan masalah, sehingga dapat menemukan solusi dari
permasalahan tersebut.

Depdiknas (2006:417) Menguraikan tentang “ruang lingkup
matematika yang meliputi tiga aspek yaitu: (1). Bilangan, (2). Geometri
dan Pengukuran, (3). Pengolahan Data”. Materi pembelajaran dari masing-
masing ruang lingkup ini memiliki problematika tersendiri dalam proses
pembelajaran.

Problematika dari salah satu aspek pada ruang lingkup matematika
tersebut yang dijumpai oleh penulis di SD Negeri 09 Air Pacah padang,
khususnya siswa kelas V. Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan
guru kelas V pada hari senin tanggal 14, 16, dan 17 April 2009. Masalah

yang dihadapinya yaitu, tentang materi pembelajaran menyelesaikan soal

cerita dengan menggunakan kelipatan persekutuan terkecil dan faktor
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persekutuan terbesar. Materi ini termasuk ke dalam aspek bilangan pada
ruang lingkup mata pelajaran matematika.

Dari hasil observasi yang penulis lakukan, siswa tidak dapat
membedakan mana menyelesaikan soal cerita dengan kelipatan
persekutuan terkecil dan menyelesaikan soal cerita dengan menggunakan
faktor persekutuan terbesar.

Problematika ini terjadi karena siswa terbiasa menerima saja dari
gurunya dan siswa tidak bisa mengambil pokok penting dari soal cerita
serta tidak tahu apa yang dimaksudkan oleh sebuah soal cerita.

Untuk membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh kelas
V SD Negeri 09 Air Pacah Padang ini, penulis memberikan solusi dengan
menggunakan pendekatan pembelajaran yaitu pendekatan pembelajaran
Problem Based Learning.

Wayan (2008:1) menyatakan tentang pengertian pendekatan
pembelajaran Problem Based Learning adalah :

suatu model pembelajaran yang melibatkan peserta didik

untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap

metode ilmiah sehingga peserta didik dapat mempelajari
pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut

dan sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan

masalah.

Pendekatan pembelajaran ini dapat digunakan dalam materi
menyelesaikan soal cerita dengan mengunakan kelipatan persekutuan
terkecil dan faktor persekutuan terbesar. Karena jika dilihat dari pengertian
dan langkah-langkah menyelesaikan sebuah soal cerita yang dijelaskan

oleh Zainurie (2007:4) ’soal cerita adalah soal yang disajikan dalam

bentuk cerita pendek”. Dan langkah-langkahnya yaitu:”’(1). Membaca soal
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dan memikirkan hubungan antara bilangan-bilangan yang ada dalam soal,
(2). Menuliskan kalimat matematika, (3). Menyelesaikan hakekat
matematika, (4). Menggunakan penyelesaian untuk menjawab
pertanyaan”. Trianto (2007:63) menjelaskan bahwa “pembelajaran
berdasarkan masalah merupakan suatu pendekatan pembelajaran dimana
siswa mengerjakan permasalahan yang otentik dengan maksud untuk
membangun pengetahuan mereka sendiri dan merupakan pendekatan yang
dapat digunakan dalam amtematika”

Dari penjelasan tentang langkah menyelesaikan sebuah soal cerita,
pendekatan problem based learning bisa menjembatani siswa dalam
menganalisis soal cerita dan memahami maksud dari sebuah soal cerita.

Oleh karena itu, judul yang diambil penulis di dalam penelitian ini
adalah “Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Melalui Pendekatan
Problem Based Learning Dalam Pembelajaran KPK dan FPB Pada Soal

Cerita Kelas V SD Negeri 09 Padang”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “apakah dengan menggunakan
pendekatan problem based learning dapat meningkatkan hasil belajar
matematika dalam pembelajaran KPK dan FPB pada soal cerita kelas V

SD Negeri 09 Padang?”

. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan “peningkatan

hasil belajar siswa setelah menggunakan pendekatan problem based
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learning dalam pembelajaran KPK dan FPB pada soal cerita kelas V SD

Negeri 09 Padang”.

D. Manfaat Penelitian

Dari tujuan penelitian ini, diharapkan penelitian ini dapat

bermanfaat bagi segala pihak.

1. Bagi penulis.

a.

Dapat memahami berbagai macam masalah belajar yang terjadi di
lapangan.

Dapat mengetahui cara untuk menentukan hasil belajar siswa.
Dapat mengenal penerapan pendekatan problem based learning

dalam proses pembelajaran.

2. Bagi Guru.

C.

Dapat mengenal langkah-langkah untuk menyelesaikan soal cerita.
Dapat menggunakan Problem Based Learning ini dalam
pembelajaran menyelesaikan soal cerita dengan menggunakan
KPK dan FPB.

Dapat mengenal pola pembelajaran yang baru.

3. Bagi Siswa.

Dapat lebih memahami pembelajaran tentang menyelesaikan soal

cerita dengan menggunakan KPK dan FPB
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BABII

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Hasil Belajar

Proses pembelajaran merupakan interaksi yang terjadi
antara siswa dengan guru agar tujuan yang telah dirumuskan
sebelumnya dapat tercapai secara efisien dan efekif. Diharapkan
setelah pembelajaran dilakukan dapat ditemukan perubahan tingkah
laku pada siswa baik aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.
Pembelajaran dikatakan efektif bila proses pembelajaran tersebut
mewujudkan sasaran atau hasil belajar yang sangat baik.

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar mempunyai
peranan penting dalam proses pembelajaran. Proses penilaian hasil
belajar dapat memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan
siswa mencapai tujuan-tujuan belajar. Dari informasi tersebut guru
dapat menyusun dan membina kegiatan-kegiatan siswa lebih lanjut,
baik untuk keseluruhan kelas maupun individu.

Nana Sudjana (2004:22) menjelaskan hasil belajar dibagi
menjadi tiga macam hasil belajar yaitu : “(a). Keterampilan dan

kebiasaan; (b). Pengetahuan dan pengertian; (c). Sikap dan cita-cita,
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yang masing-masing golongan dapat diisi dengan bahan yang ada pada
kurikulum sekolah”.

Selanjutnya, Nana Sudjana (1989:111) menguraikan faktor-
faktor yang mempengaruhi Hasil belajar yaitu :

(1). Faktor Internal (dari dalam individu yang belajar),
faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar ini lebih
ditekankan pada faktor dari dalam individu yang belajar.
Adapun faktor yang mempengaruhi kegiatan tersebut adalah
faktor psikologis, antara lain yaitu : motivasi, perhatian,
pengamatan, tanggapan dan lain sebagainya.(2). Faktor
Eksternal (dari luar individu yang belajar), pencapaian
tujuan belajar perlu diciptakan adanya sistem lingkungan
belajar yang kondusif. Hal ini akan berkaitan dengan faktor
dari luar siswa. Adapun faktor yang mempengaruhi adalah
mendapatkan  pengetahuan, penanaman konsep dan
keterampilan, dan pembentukan sikap.

Hasil belajar yang diperoleh siswa dapat dilihat dari
perubahan tingkah laku pada siswa itu sendiri, yang diukur dan
diamati dalam perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
Endang (2008:120) menyatakan hasil belajar tampak pada perubahan
perubahan tingkah laku siswa dan keterampilan”.

Hasil belajar yang terlihat ada kemampuan siswa dalam
pembelajaran. Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh
dari proses belajar berupa kognitif, sikap, dan juga psikomotor. Hal ini
juga dipertegas oleh Tengku (2001:831) “hasil belajar merupakan
kemampuan yang diperoleh dari proses belajar yaitu ranah kognitif
(cognitive domain), sikap (affective), dan psikomotor (psykomotor)”.

Endang (2008:120) “hasil belajar dapat diukur dengan tes tertulis, tes

lisan, dan unjuk kerja selama proses pembelajaran”.
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Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan, bahwa
hasil belajar yang diperoleh siswa adalah sebagai akibat dari proses
belajar yang dilakukan oleh siswa. Hasil belajar terlihat dalam
kemampuan yang diperoleh dari proses pembelajaran yang kognitif,
afektif, dan psikomotornya. Hasil belajar juga bisa tampak dari
perubahan tingkah laku dan keterampilan siswa menuju hasil belajar
yang baik, maka proses belajar merupakan penunjang hasil belajar

yang dicapai siswa.

2. Pendekatan Problem Based Learning

Pendidikan sekarang ini ingin menciptakan suasana belajar
yang melibatkan siswa secara dominan, mulai dari proses membangun
pengetahuan siswa, menganalisis suatu masalah, dan menemukan sebuah
konsep. Dimana peranan seorang guru hanyalah sebagai motivator,
fasilisator, moderator, dan evaluator. Adanya pendekatan-pendekatan
terbaru diberikan sebagai alat pendukung bagi seoarang guru dalam
penyampaian materi kepada siswa dalam proses pembelajaran, sehingga

terasa lebih bermakna bagi siswa.

2.1 Pengertian Problem Based Learning
Pendekatan merupakan suatu alat pendukung bagi
seoarang guru dalam proses pembelajaran, sehingga materi
pembelajaran yang diberikan dapat tersampaikan lebih bermakna
kepada siswa, karena siswa yang lebih banyak terlibat dan guru

sebagai fasilisator atau pembimbing.
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Menurut Wayan (2008:1) menjelaskan “Problem Based
Learning merupakan suatu model pembelajaran yang melibatkan
siswa untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode
ilmiah sehingga siswa dapat mempelajari pengetahuan yang
berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus memiliki
keterampilan untuk memecahkan masalah”.

Ward (2002:5) menjelaskan bahwa “Problem Based
Learning merupakan suatu pendekatan pembelajaran dengan
membuat konfrontasi kepada siswa dengan masalah-masalah praktis,
berbentuk ill-structured, atau open ended melalui stimulus dalam
belajar”. Selanjutnya Nicole (2003:11) menyimpulkan “Problem
Based Learning adalah istilah yang digunakan dalam pendidikan
untuk berbagai pedagogig pendekatan yang mendorong siswa untuk
belajar melalui struktur eksplorasi riset masalah”.

Tujuan yang ingin dicapai melalui pembelajaran Problem
Based Learning menurut Zainal (2002:12) adalah “(a). Membantu
siswa mengembangkan keterampilan berpikir dan keterampilan
pemecahan masalah, dan (b). Menjadi pembelajar yang mandiri”.

Pendekatan problem based learning inggin menciptakan
pola pikir kritis siswa terhadap suatu masalah yang diberikan.
Pendekatan ini membiasakan siswa untuk dapat menganalisis suatu

masalah yang ada, sehingga mendapatkan pemecahannya sendiri.

2.2. Karakteristik Problem Based Learning



20

Sutrisno (2008:3) menjelaskan tentang karakteristik dari
pendekatan Problem Based Learning sebagai berikut:

(a). Belajar dimulai dengan suatu masalah, (b).
Memastikan bahwa masalah yang diberikan berhubungan
dengan dunia nyata siswa, (c). Mengorganisasikan
pelajaran diseputar masalah, bukan diseputar disiplin ilmu,
(d). Memberikan tanggung jawab yang besar terhadap
pembelajar dalam membentuk dan menjalankan secara
langsung proses belajar mereka sendiri, (f). Menggunakan
kelompok kecil, (g). Menuntut peserta didik untuk
mendemonstrasikan apa yang telah mereka pelajari dalam
bentuk produk atau kinerja.

Arends (2004:5) menjelaskan bahwa ada tiga hasil belajar
yang diperoleh siswa yang diajar dengan Problem Based Learning,
yaitu: “(a). Inkuiri dan keterampilan melakukan pemecahan masalah,
(b). Belajar model peraturan orang dewasa, (c). Keterampilan belajar
mandiri”.

Zainal (2002:12) menjelaskan beberapa tugas-tugas
perencanaan yang berkaitan dengan pembelajaran menggunakan
pendekatan problem based learning, yaitu :

(a). Penetapan tujuan maksudnya, mendeskripsikan
bagimana pembelajaran berdasarkan masalah
direncanakan untuk membantu mencapai tujuan-tujuan
sepwerti keterampilan menyelidik, memahami peran orang
dewasa, dan membantu siswa menjadi pelajar yang
mandiri, (b). Merancang situasi masalah maksudnya,
situasi masalah sebaiknya harus autentik, mengandung
teka-teki, tidak terdefinisikan secara ketat, memungkinkan
kerjasama, bermakna bagi siswa, dan konsisten dengan
tujuan kurikulum, (c). Organisasi sumber daya dan
rencana logistik dalam pembelajaran berdasarkan masalah
siswa dimungkinkan bekerja dengan beragam materi dan
peralatan, pelaksanaannya bisa dilakukan di kelas,
perpustakaan, atau laboratorium bahkan luar sekolah.
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Zainal (2002:13) menjelaskan tentang tugas-tugas
intraktif dalam pendekatan Problem Based Learning, adalah sebagai
berikut :

(a). Orientasi siswa pada masalah, siswa perlu memahami
tujuan  pembelajaran  berdasarkan  masalah, (b).
Mengorganisaikan siswa untuk belajar, siswa memerlukan
guru untuk merencanakan penyelidian dan tugas-tugas
pelaporan, (c). Membantu penyelidikan mandiri dan
kelompok, guru membantu siswa dalam memgumpulkan
informasi dari berbagai sumber, guru mendorong
pertukaran ide secara bebas dan peneriman ide-ide itu
merupakan hal yang penting dalm tahp penyelidikan, dan
penciptan dan peragaan artifak seperti: laporan, poster,
dan video tipe, (d). Analisis dan evaluasi proses
pemecahan masalah, guru dalam tahap akhir adalah
membantu siswa menganalisis dan mengevaluasi proses
berpikir mereka sendiri dan keterampiln penyelidikan
yang mereka gunakan.

2.3. Langkah-Langkah Problem Based Learning
Arends (2004:6) menjelaskan langkah-langkah penerepan
pendekatan Problem Based Learning menjadi 5 fase, yaitu:

(a). Fase 1, mengorientasikan siswa pada masalah yaitu
menjelaskan  tujuan  pembelajaran, logistik yang
diperlukan, memotivasi siswa terlibat aktif pada aktivitas
pemecahan masalah yang dipilih, (b). Fase 2,
mengorganisasikan siswa untuk belajar yaitu membantu
siswa membatasi dan mengorganisasi tugas belajar yang
berhubungan dengan masalah yang dihadapi, (c). Fase 3,
membimbing penyelidikan individu maupun kelompok
yaitu mendorong siswa mengumpulkan informasi yang
sesuai, melaksanakan eksperimen, dan mencari untuk
penjelasan dan pemercahan, (d). Fase 4, mengembangkan
dan menyajikan hasil karya yaitu membantu siswa
merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai seperti;
laporan, video, dan model, serta, membantu mereka untuk
membagi tugas dengan temannya, (f). Fase 3,
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah yaitu, membantu siswa melakukan refleksi
terhadap penyelidikan dan proses-proses yang digunakan
selama berlangsungnya pemecahan masalah



22

Selanjutnya Pannen (2001:8) menambahkan bahwa
langkah-langkah pelaksanaan pendekatan Problem Based Learning,
sebagai berikut:

(a). Mengidentifikasi masalah, (b). Mengumpulkan data,
(c). Manganalisis data, (d). Memecahkan masalah
berdasarkan pada data yang ada dan analisisnya, (e).
Memilih  cara untuk memecahkan masalah, (f).
Merencanakan penerapan pemecahan masalah, (h).
Melakukan uji coba terhadap rencana yang ditetapkan, dan
(1). Melakukan tindakan untuk memecahkan masalah.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dalam
melakukan penelitian penulis akan menggunakan salah satu pendapat
ahli dalam pelaksanaan penelitiannya, yaitu menggunakan langkah-
langkah penerapan menurut pendapat Arends.

Pembelajaran Problem Based Learning dapat diterapkan
bila didukung lingkungan pembelajaran yang konstruktivistik.
Lingkungan belajar kontriktivistik mencakup beberapa faktor seperti
yng dijelaskan oleh Jonassen (1999:218), yaitu: “kasus-kasus
berhubungan, fleksibelitas kognisi, sumber-sumber informasi,
cognitive tools, pemodelan yang dinamis, percakapan dan
kolaborasi, dan dukungan sosial dan kontekstual.”

Selanjutnya sugianto (2009:157) menjelaskan tentang
alasan pendekatan  Problem Based Learning ini sebaiknya
digunakan dalam proses pembelajaran, karena:

(a). Dengan Problem Based Learning akan terjadi
pembelajaran yang bermakna, (b). Dalam situasi Problem
Based Learning, peseta didik berhadapan dengan situasi
dimana konsep diterapkan, (c). Problem Based Learning

dapat meningkatkan kemampuan Dberpikir  kritis,
menumbuhkan inisiatif peserta didik dalam bekerja,
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motivasi  intenal  untuk  belajar, dan  dapat
mengembangkan hubungan interpersonal dalam bekerja
kelompok.

2.4. Keuntungan Problem Based Learning

Sweller (2000:10) menjelaskan  keuntungan dari
pendekatan Problem Based Learning adalah “memberikan proses
pembelajaran yang fleksibel, memungkinkan siswa untuk
menentukan dan memprioritaskan pada pembelajaran mereka, hal ini
memberikan kesempatan siswa untuk memanfaatkan pengetahuan
sendiri dan makna”.

Berdasarkan uraian dari para ahli di atas, maka dapat
diuraikan bahwa pendekatan Problem Based Learning merupakan
suatu pendekatan yang dapat membangun pengetahuan siswa dan
bisa menganalisa masalah dengan berpikir kritis. Karakteristik dari
pendekatan ini yaitu berorientasi dari masalah yang ada di kehidupan
nyata siswa.

Penerapanya pada proses pembelajaran, siswa diberikan
sebuah masalah kemudian observasi, analisis, menemukan, dan
menampilkan hasil, dengan demikian siswa dapat lebih mandiri
karena siswa mempunyai kesempatan untuk menggunakan

pengetahuannya sendiri.
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B. Pembelajaran Kelipatan Persekutuan Terkecil dan Faktor
Persekutuan Terbesar

Depdiknas (2006;417) menjelaskan “pembelajaran matematika
berunjuk ke dalam ruang lingkup yang terbagi menjadi tiga aspek yaitu;
bilangan, geometri, dan pengolaan data”. Masing-masing dari aspek
tersebut dijabarkan untuk membuat sebuah kurikulum yang mana di
dalamnya terdapat beberapa standar kompetensi dan kompetensi dasar.

Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) dan Faktor Persekutuan
Terbesar (FPB) merupakan bagian dari aspek bilangan, karena terlihat
dalam kurikulum saat ini, yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) di dalam kurikulum tersebut pada kompetensi dasarnya yaitu
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan KPK dan FPB.

Dasar dari KPK adalah kelipatan, kelipatan persekutuan dari dua
bilangan, dan barulah masuk dalam materi kelipatan persekutuan terkecil.
Nurhayati (2009:53) menyebutkan “ kelipatan adalah hasil kali satu
bilangan dengan bilangan asli, kelipatan persekutuan adalah hasil kali
yang sama dan dua bilangan atau lebih, dan Kelipatan Persekutuan terkecil
merupakan bilangan terkecil pada persekutuan dua bilangan atau lebih”.

Sebelum mempelajari FPB guru harus memahami pengertian dari
faktor persekutuan terlebih dahulu. Menurut Nurhayati (2009:48) dalam
bukunya menjelaskan bahwa “faktor persekutuan adalah faktor-faktor
yang sama dari dua bilangan yang sama, sehingga Faktor Persekutuan

Terbesar adalah faktor-faktor terbesar dari dua bilangan”.
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Dari penjelasan dari para ahli di atas, dapat didiuraikan bahwa
KPK merupakan kelipatan persekutuan terkecil yang mana kelipatan
terkecil dari suatu bilangan. FPB merupakan faktor persekutuan yang
mana faktor-faktor terbesar dari dua bilangan, dalam cara menentukannya

mempunyai cara yang sama dan boleh dipilih salah satunya.

. Soal Cerita

Kurikulum matematika terdapat banyak standar kompetensi dan
kompetensi dasar yang harus dicapai kepada siswa dalam satu dan dua
semester. Di dalam kurikulum matematika tersebut terdapat standar
kompetensi tentang pemecahan masalah dan kompetensi dasarnya tentang
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kelipatan persekutuan
terkecil dan faktor persekutuan terbesar. Materi pembelajarannya adalah
cara menyelesaikan soal cerita dengan menggunakan KPK dan FPB.

Kendala yang sering dihadapi oleh para guru sekolah dasar,
tentang materi pembelajaran mengenai pemyelesaian suatu masalah
ataupun soal cerita. Materi tentang soal cerita ini siswa diminta untuk
dapat memahami apa yang dimaksudkan oleh soal cerita tersebut, yang
kemudian baru dicari penyelesaiannya dengan konsep matematika.

Zainurie (2007:8) menjelaskan bahwa matematika yang
diharapkan dapat diwujudkan oleh guru kepada siswanya adalah
sebagaimana tertuang dalam kompetensi mata pelajaran matematika di
kelas V sekolah dasar, yaitu:’(a). Menjelaskan gagasan atau pernyataan

matematika (termasuk peran definisi), (b). Memecahkan dan menafsirkan
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masalah soal cerita, dan (c). Menghargai matematika sebagai suatu yang
berguna dan bermanfaat dalam kehidupan”.

Abidia (2007:3) “soal cerita adalah soal yang disajikan dalam
bentuk cerita pendek”. Berikut ini , Haji (2007:7) mengemukakan bahwa
untuk menyelesaikan soal cerita dengan benar diperlukan kemampuan
untuk:” (a).Menentukan hal yang diketahui dalam soal cerita, (b).
Menemukan hal yang ditanyakan, (c). Membuat model matematika, (d).
Melakukan perhitungan, dan (e). Menginterpretasikan jawaban model ke
permasalahan semula”.

Kemudian Zainurie 2007 menjelaskan langkah-langkah
penyelesaian soal cerita adalah dengan cara: “(a). Membaca soal dan
memikirkan hubungan antara bilangan-bilangan yang ada dalam soal, (b).
Menuliskan kalimat matematika, (c). Menyelesaikan hakikat matematika,
dan (d) Menggunakan penyelesaian untuk menjawab pertanyaan”.

Dari kedua pendapat di atas terlihat bahwa hal yang paling
utama dalam menyelesaikan soal cerita adalah pemahaman terhadap suatu
masalah sehingga dapat dipilah antara yang diketahui dengan yang
ditanyakan. Untuk melakukan hal tersebut, Hudoyo (dalam Zainurie 2007)
memberikan caranya, yaitu:

(a). Baca dan bacalah ulang masalah tersebut, pahami kata demi
kata, dan kalimat demi kalimat, (b). Identifikasikan apa yang
diketahui dari masalah tersebut, (c). Identifikasikan apa yang
hendak dicari, (d). Abaikan hal-hal yang relevan dengan
permasalahan, dan (e). Jangan menanbah hal-hal yang tidak ada

sehingga masalahnya menjadi berbeda dengan masalah yang
dihadapi.
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Sejalan dengan pendapat di atas, Soedjadi (dalam Zanurie 2007)
menjelaskan bahwa untuk menyelesaikan soal matematika umumnya dan
soal cerita khususnya dapat ditempuh langkah-langkah :

(1). Membaca soal dengan cermat untuk menangkap makna
tiap kalimat, (2). Memisahkan dan mengungkapkan apa yang
diketahui dalam soal, apa yang diminta/ditanyakan dalam soal,
operasi pengerjaan apa yang diperlukan, (3). Membuat model
matematika dari soal, menjelaskan model menurut atiuran-
aturan matematika sehingga mrndapatkan jawaban dari model
tersebut, dan (5). Mengembalikan jawaban soal kepada
jawaban asal.

Berdasarkan penadap para ahli di atas, maka langkah-langkah-
langkah yang diperlukan untuk menyelesaikan soal yang berbentuk cerita
yaitu dengan cara:menentukan hal yang diketahui dalam soal cerita,
menentukan hal yang ditanyakan dalam soal, membuat model matematika,

melakukan perhitungan (menyelesaikan kalimat matematika), .menuliskan

jawaban akhir sesuai dengan permintaan soal.

. Menyelesaikan Soal Cerita dengan Menggunakan Kelipatan
Persekutuan Terkecil dan Faktor Persekutuan Tebesar dengan
Pendekatan Problem Based Learning

Kurikulum matematika mempunyai tujuan untuk menciptakan
siswa yang dapat berpikir kritis sehingga dapat menerapkannya dalam
pemecahan masalah yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
kurikulum yang digunakan sekarang ini yaitu KTSP (Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan) hanya memiliki standar kompetensi dan kompetensi
dasar saja yang merunjuk kepada tiga aspek ruang lingkup mata pelajaran

matematika.
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Depdiknas (2006:17) menjelaskan tentang “salah satu materi
pembelajaran yang yang terdapat dalam kurikulum matematika ini adalah
menyelesaikan soal cerita dengan menggunakan KPK dan FPB, materi
pembelajaran ini termasuk ke dalam aspek bilangan dalam ruang lingkup
mata pelajaran matematika”.

Menurut Abidia (2007:3) “soal cerita adalah soal yang
disajikan dalam bentuk cerita pendek”. Dan Nurhayati (2009:53)
menjelaskan® kelipatan adalah hasil kali satu bilangan dengan bilangan
asli, kelipatan persekutuan adalah hasil kali yang sama dan dua bilangan
atau lebih, dan Kelipatan Persekutuan terkecil merupakan bilangan
terkecil pada persekutuan dua bilangan atau lebih”. Selanjutnya, Nurhayati
(2009:48) menjelaskan bahwa “faktor persekutuan adalah faktor-faktor
yang sama dari dua bilangan yang sama, sehingga Faktor Persekutuan
Terbesar adalah faktor-faktor terbesar dari dua bilangan”.

KPK dan FPB juga sering dijumpai dalam kehidupan sehari-
hari, hal inilah yang dimaksudkan dalam materi pembelajaran matematika
dengan menyelesaikan soal cerita dengan menggunakan KPK dan FPB.

Faturochman (2006:44) menguraikan contoh penerapan KPK
dan FPB yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari, yaitu :

1. Menyelesaikan soal cerita dengan menggunakan KPK
Contoh:
Pada tanggal 5 Juni 2006 Romi dan Veri berenang bersama-sama.
Romi berenang setiap 8 hari, sedangkan Veri setiap 10 hari. Tanggal

berapa Romi dan Veri dapat berenang bersama-sama?
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Untuk menentukan tanggal karena dapat berenang bersama-sama lagi,

kita menggunakan KPK dari § dan 10.

2

8

10

2

4

5

2

2

5

S

1

5

1

1

KPKdri8dan 10=2x2x2x5=40

40 hari setelah tanggal 5 Juni 2006 adalah tanggal 15 Juli 2006

Jadi, mereka dapat berenang bersama-sama lagi pada tanggal 15 Juli

2006.

. Menyelesaiakn soal cerita dengan menggunakan FPB

Seorang tukang buah memetik 80 buah mangga dan 96 buah alpukat

untuk dijual. Buah itu dimasukkan ke dalam kotak buah. Tiap kotak

diisi kedua macam buah dengan jumlah yang sama. Berapa banyak

kotak yang diperlukan? Tiap kotak berisi berapa buah mangga dan

berapa buah alpukat?

Jawab :

Untuk menentukan kotak buah yang diperluka, kita menggunakan FPB

dari 80 dan 96.

2

80

96

2

40,

48

20y

24
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2 10 12
2 5 6
3 5 3
55 1

1 1

FPB=2x2x2x2=16
Jadi, kotak buah yang diperlukan 16 buah kotak, tiap kotak berisi 5
buah mangga dan 6 buah alpukat.

Wayan (2008:1) menjelaskan “Problem Based Learning
merupakan suatu model pembelajaran yang melibatkan siswa untuk
memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga
siswa dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah
tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan
masalah”.

Arends (2004:6) menjelaskan langkah-langkah penerepan
pendekatan Problem Based Learning menjadi 5 fase, yaitu:

(a). Fase 1, mengorientasikan siswa pada masalah yaitu
menjelaskan tujuan pembelajaran, logistik yang diperlukan,
memotivasi siswaterlibat aktif pada aktivitas pemecahan
masalah yang dipilih, (b). Fase 2, mengorganisasikan siswa
untuk belajar yaitu membantu siswa membatasi dan
mengorganisasi tugas belajar yang berhubungan dengan
masalah yang dihadapi, (c). Fase 3, membimbing penyelidikan
individu maupun kelompok yaitu mendorong siswa
mengumpulkan  informasi yang sesuai, melaksanakan
eksperimen, dan mencari untuk penjelasan dan pemercahan, (d).
Fase 4, mengembangkan dan menyajikan hasil karya yaitu
membantu siswa merencanakan dan menyiapkan karya yang
sesuai seperti; laporan, video, dan model, serta , membantu
mereka untuk membagi tugas dengan temannya, (f). Fase 5,
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
yaitu, membantu siswa melakukan refleksi terhadap
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penyelidikan dan proses-proses yang digunakan selama
berlangsungnya pemecahan masalah

Menyelesaikan soal cerita dengan menggunakan FPB, bisa
menggunaan cara; mencari faktor persekutuan, faktorisasi prima, dan
membagi dengan bilangan yang sama, namun pada saat menyelesaikan
soal cerita dengan menggunakan FPB ini, kita bisa memilih salah satu dari
cara-cara tersebut.

Proses pembelajaran tentang materi menyelesaikan soal cerita
dengan menggunakan KPK dan FPB ini dapat digunakan pendekatan
Problematika based learning. Melalui pendekatan ini penyampaian materi
akan terasa bermakna bagi siswa, karena siswa yang bangak terlibat, ini
dapat terlihat dari langkah-langkah peberapanya hampir sama dengan

langkah menyelesaikan soal cerita.

. Kerangka Teori

Pembelajaran matematika banyak mengalami perubahan-
perubahan demi meningkatkan hasil belajar sehingga mencapai standar
nilai nasional serta mutu dari pendidikan. Hal ini dilakukan karena masih
banyaknya dilapangan guru menemukan permasalahan yang dihadapi oleh
siswanya. Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut guru selalu
berusaha mencari jalan keluar dari pemasalahan.

Begitu juga dengan masalah yang diamati oleh penulis, dimana
masih ada siswa kelas V yang mendapatkan hasil belajar yang rendah,
karena terbukti dari data yang diperoleh sekitar 70 % siswa yang

mendapatkan nilai di bawah 6.
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Masalah yang dihadapi oleh siswa disini adalah kompetensi
dasar mengenai masalah sehari-hari dengan menggunakan KPK dan FPB,
atau materi KPK dan FPB dalam bentuk sebuah soal cerita. Disini siswa
susah menganalisis soal, sehingga tidak dapat membedakan maksud yang
diminta dalam soal tersebut, apakah soal itu dicari dengan menggunakan
KPK atau dengan cara FPB.

Untuk membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh
kelas V SD Negeri 09 Air Pacah Padang ini, disini penulis memberikan
solusi dengan menggunakan sebuah pendekatan pembelajaran yaitu
pendekatan pembelajaran Problem Based Learning.

Wayan (2008:1) menjelaskan tentang pengertian “pendekatan
pembelajaran Problem Based Learning adalah suatu model pembelajaran
yang melibatkan siswa untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap-
tahap metode ilmiah sehingga siswa dapat mempelajari pengetahuan yang
berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus memiliki
keterampilan untuk memecahkan masalah”.

Pendekatan ini dapat digunakan dalam materi menyelesaikan
soal cerita dengan mengunakan Kelipatan Persekutuan Terkecil dan Faktor
Persekutuan Terbesar. Karena jika dilihat dari pengertian dan langkah-
langkah menyelesaikan sebuah soal cerita yang dijelaskan oleh Zainurie
(2007:4)”soal cerita adalah soal yang disajikan dalam bentuk cerita
pendek”. Dan langkah-langkahnya yaitu:’(1). Membaca soal dan

memikirkan hubungan antara bilangan-bilangan yang ada dalam soal, (2).
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Menuliskan kalimat matematika, (3). Menyelesaikan hakekat matematika,
(4). Menggunakan penyelesaian untuk menjawab pertanyaan”.

Pendekatan pembelajaran ini bisa menjembatani siswa dalam
menganalisis soal cerita dan memahami maksud dari sebuah soal cerita
tersebut. Dan dari uraian para ahli tentang langkah penerapan pendekatan
Problem Based Learning, penulis akan menggunakan langkah yang telah
dijelaskan oleh Arends sebagai acuan bagi penulis dalam melaksanakan
proses pembelajaran dengan materi pembelajaran menyelesaikan soal
cerita dengan menggunakan KPK dan FPB dalam melakukan penelitian di

sekolah yang penulis observasi.
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Hasil belajar siswa di kelas V SD Negeri 09 Air Pacah
tentang menyelesaikan soal cerita dengan menggunakan
KPK dan FPB rendah

A 4

Pembelajaran pendekatan problem based learning

Langkah-langkah pendekatan problem based learning:

Faase I : Mengorientasikan siswa pada masalah

Fase I : Mengorganisasikan siswa untuk belajar

Fase IIl : Membimbing penyelidikan in-dividu maupun
kelompok

Fase IV : Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

Fase V : Menganalisis dan mengevaluasikan proses pemecahan
masalah

Hasil belajar siswa di kelas V SD Negeri 09 Air Pacah
tentang menyelesaikan soal cerita dengan menggunakan
KPK dan FPB meningkat
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7 | DMD 50 6 6 70 6 6
8 | DW 80 9 9 80 9 9
9 |ES 70 8 8 80 8 8
10 | FM 50 5 5 70 8 8
11 | FZ 80 9 9 100 9 9
12 | HAS 70 5 5 70 5 8
13 |J1 60 8 8 80 8 8
14 | L 50 5 5 60 5 5
15| LP 70 8 8 100 8 8
16 | RA 50 5 5 80 5 5
17 | NAY 60 5 5 100 8 8
18 | RDP 70 7 7 70 7 7
19 | RSZ 70 6 6 70 8 8
20 | R 80 8 8 80 8 8
21 ]S 70 6 6 80 6 9
22 | SPA 80 8 8 90 8 8
23 | TS 70 5 5 100 8 8
24 | UM 70 8 8 70 8 8
25| VOT 50 6 6 80 6 6
26 | VA 70 7 7 90 7 7
27 | WMA 70 5 8 70 8 8
28 | SB 70 5 5 80 8 8
29 | WRA 80 8 8 90 9 9
30 | YSAP 90 10 10 100 10 10
Jumlah 2.010 210 213 2.420 232 238
Rata-rata 6,7 7,0 7,1 8,6 7,7 7,9
Persentase 67 % 70 % 71 % 86 % 77 % 79 %
BABYV
PENUTUP
A. Simpulan

Dari paparan dan hasil penelitian serta pembahasan simpulan

yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
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Rancangan pembelajaran yang dibuat mengacu pada Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Standar Kompetensi yaitu
melakukan operasi hitung bilangan bulat dalam penecahan masalah.
Kompetensi Dasar yaitu menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan operasi hitung, KPK dan FPB.

Pendekatan Problem Based Learning adalah salah satu pendekatan
yang berunjuk pada pola pembelajaran yang konstuksivisme yaitu
membangun pemahaman siswa dan membiasakan siswa belajar untyk
menganalisis dan menemukan pemecahan masalah sendiri.
Pelaksanaan pendekatan Problem Based Learning ini berdasarkan pada
5 fase yaitu: fase 1, mengorientasikan siswa pada masalah, fase 2,
mengorganisasikan siswa untuk belajar, fase 3, membimbing
penyelidikan individu maupun kelompok, fase 4, mengembangkan dan
menyajikan hasil karya, fase 5, menganalisis dan mengevaluasikan
proses pemecahan masalah.

Pendekatan Problem Based Learning ini dapat menjadi jembatan
dalam mengajarkan materi menyelesaikan soal cerita dengan
mengunakan KPK dan FPB. Hal ini dapat terlihat pada tahapan
menyelesaikan soal cerita.

Langkah-langkah menyelesaikan soal cerita yaitu: baca soal cerita,
identifikasi kalimat dike '° identifikasi kalimat ditanyakan,
membuat model matematika, dan menjawab soal cerita.

. Dilihat dari tes awal yang diberikan guru kelasnya, siswa hanya

memperoleh nilai rata-rata 5,5. Penelitian melakukan siklus I rata-rata
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yang diperoleh  yaitu 6,0. peningkatan makin terlihat setelah
melakukan siklus II nilai rata-rata yang diperoleh siswa menjadi 8,2.
7. Penelitian ini dilaksanakan dengan II siklus, masing-masing silkus

dilakukan dua kali pertemuan.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitan
ini diajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan, yaitu:

1. Bentuk pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan
Problem Based Learning layak diprtimbangkan oleh guru untuk
menjadikan pembelajaran alternatif yang dapat digunakan sebagai
referensi dalam memilih pendekatan pembelajaran.

2. Penekatan Problem Based Learning bisa digunakan dalam
pembelajaran menyelesaikan soal cerita.

3. Bagi guru ciptakan suasana belajar yang membiasakan siswa untuk
belajar mandiri dan membiasakan siswa untuk mengembangkan cara

berpikir kritis terhadap suatu masalah atau materi
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